BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

1. Penyebaran virus PLRV pada kentang dapat ditentukan dengan model
persamaan diferensial fraksional untuk 0 < o < 1.
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2. Berdasarkan hasil analisis model persamaan diferensial fraksional penye-

)
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gan titik ekuilibriumnya dan kestabilannya sebagai berikut:

(a) Titik ckuilibrium bebas PLRV pada kentang adalah E° = (S), I7, Sy, I,))
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,———,0). Kestabilan titik ekuilibrium bebas PLRV
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pada kentang adalah stabil lokal dan stabil global jika Ry < 1.

(b) Titik EKuilibrium Endemik PLRV pada kentang adalah E* = (S}, I, S, 1))
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). Kestabilan titik ekuilibrium Endemik PLRV

pada kentang adalah stabil global jika Ry > 1.

3. Berdasarkan hasil simulasi numerik, disimpulkan:

(a)

Kondisi endemik PLRV pada kentang diperoleh saat nilai laju kema-
tian vektor karena predator diabaikan (A, = 0), dimana diperoleh

nilai Ry = 1.7922 > 1.

Kondisi bebas PLRV: pada kentang diperoleh saat nilai laju kema-
tian vektor karena predator diperhitungkan (A, = 0.03), dimana

diperoleh nilai Ry = 0.8652 < 1.

Saat kondisi bebas PLRV pada kentang, nilai laju infeksi kentang
(a) dapat digunakan sebagai kontrol penyebaran PLRV pada ken-

tang dengan mengurangi laju infeksi kentang (a).

Saat kondisi bebastPLRV pada kentang, nilai laju infeksi vektor (9)
dapat digunakan sebagai kontrol penyebaran PLRV pada kentang

dengan mengurangi laju infeksi vektor (4).

Saat kondisi bebas PLRV pada kentang, nilai laju eliminasi ken-
tang terinfeksi (ap) dapat digunakan sebagai kontrol penyebaran
PLRV pada kentang dengan meningkatkan laju eliminasi kentang

terinfeksi (as).
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